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A.LATAR BELAKANG MASALAH

lImu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) akim lama semakin
berkembang pesat. Perkembangan IPTEK ini tenturgyailiki dampak positif
dan negatif bagi kehidupan manusia. Illmu pengetahdan teknologi
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, d&®du akan saling
menunjang. Perkembangan ilmu pengetahuan akan mep@kembangan
teknologi. Perkembangan teknologi juga akan mampenimgkatkan
perkembangan ilmu pengetahuan. Perkembangan tekntétah memicu
munculnya persaingan dalam berbagai bidang, saaimya adalah bidang
pendidikan. Menurut Purbo (2002) pendidikan mekapa suatu proses
komunikasi dan transfer informasi dari pendidik &&@ peserta didik yang
berisi informasi pendidikan, yang memiliki unsurngde&lik sebagai sumber
informasi, media sebagai sarana penyajian ide,sgagdan materi pendidikan,
serta peserta didik itu sendiri.

Pendidikan sangatlah berpengaruh teghadautu Sumber Daya
Manusia (SDM) suatu bangsa. Oleh karena itu, umekingkatkan kualitas
SDM bangsa ini, perlu adanya peningkatan kualiesdikan. Peningkatan
kualitas pendidikan tentunya sangatlah dipengaoldth peran sekolah, baik
sekolah negeri maupu swasta.

Sekolah memiliki peranan penting sebafjagkungan yang akan

menyediakan fasilitas bagi siswa untuk dapat beldfaoses pembelajaran



akan menghasilkan hasil belajar. Hasil belajadegpat dijadikan ukuran atau
kriteria dalam pencapaian tujuan pendidikan. Peiage mengenai hasil
belajar ini memang bermacam-macam. Menurut Ham@d06: 30) hasil
belajar adalah bila seseorang telah belajar akgadigerubahan tingkah laku
pada orang tersebut, perubahan tingkah laku tersipat dilihat, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengegnjadi mengerti. Hasil
belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuratiau kriteria dalam
mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapataesi apabila siswa sudah
memahami belajar dengan diiringi oleh perubahagkéh laku ke arah yang
lebih baik. Menurut Munawar (2009: 1) hasil belagalalah suatu penilaian
akhir dari proses dan pengenalan yang telah dimklerulang-ulang, serta
akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahikkak akan hilang
selama-lamanya karena hasil belajar turut sertandahembentuk pribadi
individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebaik lagi sehingga akan
mengubah cara berpikir serta menghasilkan prilagakyang lebih baik.

Hasil belajar sangat dipengaruhi olehspsopembelajaran dan media
pembelajaran. Salah satu proses pembelajaran yagaitan dengan
pemanfaatan perkembangan teknologi adalah pemizeiagdearning dengan
menggunakan media internet atau blog. Pembelagtearning selain dapat
mengoptimalkan perkembangan teknologi yang ada gapat menyalurkan
hobi siswa berinternet ke dalam suatu hal yandchlgaitif berupa kegiatan

pembelajaran.



Pengertian mengeralearning sangat bermacam-macam, salah satunya
adalah pengertian e-learning menurut Hartley. Menurut Hartley
(Satria, 2008: 1l)e-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang
memungkinkan tersampaikannya bahan ajar kepada asigiengan
menggunakan media internet, intranet atau mediaggn komputer lain.
Afifuddin (2007) juga mengemukakan bahwdearning memiliki kelebihan
dan kekurangan. Kelebihamlearning diantaranya adalah peserta didik dapat
saling berbagi informasi dan dapat mengakses baln setiap saat dan
berulang-ulang, dengan kondisi yang demikian iesepta didik dapat lebih
memantapkan penguasaannya terhadap materi pennaelaj&elebihan
lainnya dari e-learning adalah akan menuntut siswa untuk belajar lebih
mandiri. E-learning juga memiliki beberapa kekurangan, diantaranydahda
sistem ini sulit diterapkan, terutama bagi oranggygagap teknologi.

Penelitian mengenai pembelajarashearning pada sekolah lanjutan
tingkat menengah diantaranya pernah dilakukan &eistini (2009) pada
konsep sistem gerak dan oleh Wadud (2009) padaekosistem reproduksi
manusia. Kedua penelitian tersebut menunjukkanylaly menarik, ternyata
penelitian tersebut menunjukkan hasil yang berbétisil penelitian yang
dilakukan oleh Gustini (2009) menunjukkan pengaredearning yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa, sedangkasil penelitian yang
dilakukan Wadud (2009) menunjukan hasil yang tisigkifikan. Oleh karena
itu dilakukan penelitian tentang pengaratearning terhadap hasil belajar

siswa dan motivasi belajar siswa. Hal ini karenagaeuhe-learning terhadap



motivasi belajar siswa masih sedikit. Konsep yangdikan sebagai materi
penelitian pembelajaraslearning ini adalah sistem ekskresi. Pemilihan materi
ini karena materi sistem ekskresi adalah salahlgatsep yang cukup abstrak
dan sulit, sehingga perlu strategi pembelajaran gyamaik dalam
penyampaiannya.
. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dalam penelitian yang liiedakukan adalah
“Bagaimanakah pengarub-learning terhadap hasil belajar dan motivasi
belajar siswa pada konsep sistem ekskresi manusia?”
.BATASAN MASALAH

Batasan masalah dalam penelitian inisddaébabagai berikut.

1. Pembelajaran yang digunakan dalam kelas perlakdalata pembelajaran
e-learning tipe web centric course.

2. Pembelajaran yang digunakan dalam kelas kontroladpembelajaran
konvensional, yaitu pembelajaran tatap muka dird&alas.

3. Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam peneliiaadalah adalah ranah
kognitif berdasarkan taksonomi bloom yang telahewdsi, yang diuji
dengan tes pilihan ganda. Tipe soal yang diguna&dalah jenjang
pengetahuan (C1), jenjang pemahaman (C2), jenjpfigasi (C3), dan
jenjang analisis (C4).

4. Motivasi belajar yang dimaksud dalam dalam perelithi adalah motivasi
belajar yang diukur dengan instrumen mod&ttention, Relevance,

Confidence, and Satisfaction (ARCS) (Keller, 2000)



D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untukngetahui pengarul-learning
terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa.
E. ASUMSI
Berikut adalah beberapa asumsi-asumsi ygapat dijadikan sebagai
dasar dalam menyusun hipotesis.

1. Menurut Hartley (Satria, 2008: 1)elearning memiliki beberapa
keuntungan diantaranya adalah peserta didik datiagserbagi informasi
dan dapat mengakses bahan belajar setiap saaedaany-ulang, dengan
kondisi yang demikian itu peserta didik dapat lememantapkan
penguasaanya terhadap materi pembelajaran.

2. Penggunaare-learning dapat memperbaiki tingkat pemahaman dan daya
ingat seseorang terhadap pengetahuiamwledge) yang disampaikan
(Munir, 2008: 205).

3. Media pembelajaran dapat membangkitkan keinginam maat belajar
yang baru serta membangkitkan motivasi dan meraggkagiatan belajar
siswa (Rustamargf al., 2005: 121).

F. HIPOTESIS

Berdasarkan asumsi-asumsi yang dikemukpkda bagian sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah bahwalajgat pengarule-learning

dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi belsiswa.



G.MANFAAT PENELITIAN

1.

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menatigkn hasil belajar dan

motivasi belajar siswa.

. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjaeierensi tentang

kelebihan dan kekurangan dedliearning ketika diterapkan di sekolah.

. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dif@an referensi dalam

memilih metode yang tepat ketika nanti peneliti jaghseorang pengajar,
sekaligus mengamalkan kemampuan dan ilmu yang &likiap dari

perkuliahan bagi banyak orang.

. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan menjadi dmlpertimbangan dan

masukan dalam penyelenggaraan kurikulum KTSP dilabkyang berbasis

teknologie-learning.

. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini diharapkannjasli referensi yang akan

dikembangkan dan diteliti pada penelitian-peneligalanjutnya. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambarag para peneliti yang
memiliki tema yang sama dengan judul penelitian yaitu pengaruh

e-learning terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa.



